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ABSTRAK

Keberhas�lan suatu organ�sas�/perusahaan dalam mencapa� tujuannya t�dak terlepas 

ka�tannya dar� sumber daya manus�a yang d�m�l�k�, karena SDM lah yang akan mengatur dan 

mengelola sumber daya la�n yang d�m�l�k� suatu organ�sas� untuk membantu mewujudkan tujuan 

organ�sas� �tu send�r�. Sebaga�mana d�kemukakan oleh Sedarmayant� (2011:9) bahwa “sumber 

daya yang pal�ng pent�ng bag� sebuah organ�sas�/perusahaan adalah sumber daya manus�a karena 

d�dalamnya terdapat bakat, kreat�v�tas, ke�ng�nan dan akt�v�tas kerja”. Sumber daya manus�a 

harus d�perhat�kan dalam melaksanakan fungs�-fungs� perusahaan karena untuk memperoleh 

keuntungan dan menjaga eks�stens� perusahaan harus mampu men�ngkatkan kual�tas pelayanan 

kepada konsumen d�samp�ng proses peroduks�. Permasalahan yang muncul ket�ka salah dalam 

mengelola sumber daya manus�a adalah penurunan k�nerja karyawan

Tujuan penel�t�an  adalah 1). Untuk mengetahu� dan menganal�s�s pengaruh secara langsung 

mot�vas� dan  kom�tmen organ�sas� terhadap kepuasan kerja karyawan PT. A�rkon Serv�ndo 

Pratama 2). Untuk mengetahu� dan menganal�s�s pengaruh secara langsung mot�vas�, kom�tmen 

organ�sas� dan kepuasan kerja terhadap k�nerja karyawan pada PT. A�rkon Serv�ndo Pratama 3). 

Untuk mengetahu� dan menganal�s�s pengaruh secara t�dak langsung mot�vas� dan kom�tmen 

organ�sas� terhadap k�nerja karyawan melalu� kepuasan kerja sebaga� var�able moderas� pada PT. 

A�rkon Serv�ndo Pratama d� Bandara Ngurah Ra� Bal�. 

.Has�l penel�t�an menunjukkan bahwa pengaruh var�abel mot�vas� (X
1
) terhadap var�abel 

kepuasan kerja (Y
1
) d�peroleh n�la� p-value sebesar 0,392 �� 0,05, �n� menunjukkansebesar 0,392 �� 0,05, �n� menunjukkan392 �� 0,05, �n� menunjukkan�� 0,05, �n� menunjukkan, �n� menunjukkan Hipotesis 1

a
 

t�dak d�ter�ma yang menyatakan bahwa mot�vas� berpengaruh t�dak s�gn�f�kan terhadap kepuasan 

kerja; pengaruh kom�tmen organ�sas� terhadap  kepuasan kerja menunjukkan bahwa pengaruh 

var�abel kom�tmen organ�sas� (X
2
) terhadap var�abel kepuasan kerja (Y

1
) d�peroleh n�la� p-value  

sebesar 0,813�� 0,05, �n� menunjukkan813�� 0,05, �n� menunjukkan�� 0,05, �n� menunjukkan, �n� menunjukkan Hipotesis 1
b
 t�dak d�ter�ma yang menyatakan bahwa 

kom�tmen organ�sas�  berpengaruh t�dak s�gn�f�kan terhadap kepuasan; pengaruh mot�vas� 

terhadap k�nerja pengaruh var�abel mot�vas� (X
1
) terhadap var�abel k�nerja (Y

2
) d�peroleh n�la�     
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p-value sebesar 0,000�� 0,05 �n� menunjukkan sebesar 0,000�� 0,05 �n� menunjukkan000�� 0,05 �n� menunjukkan 0,05 �n� menunjukkan �n� menunjukkan Hipotesis 2
a
  d�ter�ma yang menyatakan bahwa 

mot�vas� berpengaruh s�gn�f�kan terhadap k�nerja; pengaruh kom�tmen organ�sas� terhadap 

k�nerja; pengaruh var�abel kom�tmen organ�sas� (X
2
) terhadap var�abel k�nerja (Y

2
) d�peroleh 

n�la� value sebesar 0,000�� 0,05 �n� menunjukkan sebesar 0,000�� 0,05 �n� menunjukkan000�� 0,05 �n� menunjukkan 0,05 �n� menunjukkan   �n� menunjukkan Hipotesis 2
b
 d�ter�ma yang menyatakan bahwa 

kom�tmen organ�sas� berpengaruh s�gn�f�kan terhadap k�nerja; pengaruh var�abel kepuasan kerja 

(Y
1
) terhadap var�abel k�nerja (Y

2
) d�peroleh n�la� p-value sebesar 0,697 �� 0,05 �n� menunjukkan sebesar 0,697 �� 0,05 �n� menunjukkan697 �� 0,05 �n� menunjukkan�� 0,05 �n� menunjukkan �n� menunjukkan 

Hipotesis 2c t�dak d�ter�ma yang menyatakan bahwa kepuasan kerja berpengaruh t�dak s�gn�f�kan 

terhadap k�nerja.

 Berdasarkan has�l anal�s�s pengaruh tak langsung dapat d�ketahu� bahwa kepuasan kerja (Y
1
) 

bukan merupakan var�abel moderas� efek tak langsung mot�vas� (X
1
) terhadap k�nerja karyawan 

(Y
2
). In� b�sa d�l�hat dar� n�la� efek tak langsung yang leb�h kerc�l dar� efek langsung. Has�l �n� 

member�kan makna bahwa dalam mempengaruh� k�nerja karyawan mot�vas� t�dak memerlukan 

kepuasan kerja sebaga� moderas� var�abel. Dengan dem�k�an hipotesis 3
a 
tidak dapat dibuktikan 

kebenarannya atau ditolak. Selanjutnya penguj�an kepuasan kerja sebaga� moderas� var�abel 

(Y
1
) terhadap kom�tmen organ�sas� (X

2
) menunjukkan has�l yang pos�t�f dengan koef�s�en jalur 

sebesar 0,001. In� berart� semak�n men�ngkat kepuasan kerja yang d�dasar� dengan kom�tmen 

organ�sas� yang ba�k mampu men�ngkatkan k�nerja karyawan. Dengan dem�k�an hipotesis 3
b 

dapat dibuktikan kebenarannya. 

Saran perlu melakukan evaluas� terhadap pember�an upah/gaj� dan �nsent�f yang sesua� 

dengan beban kerja yang d�ter�ma karyawan seh�ngga karyawan akan termot�vas�, bers�fat enerj�k 

serta karyawan akan mem�l�k� kom�tmen yang t�ngg� dan bersemangat dalam mengerjakan tugas-

tugasnya yang pada g�l�rannya k�nerja karyawan akan semak�n men�ngkat.

Kata kunci : Mot�vas�, kom�tmen organ�sas�, kepuasan kerja dan k�nerja

ABSTRACT

The success of an organization or company in achieving its goals will not be able to be 

apart from the human resourcebecause it has been a thing that manage and run other kind of 

resources owned by that organization, in order to realize goals of organization. As proposed by 

Sedarmayanti (2001:9), she said that “the most primary resource for an organization/company 

is its human resources because they involve talents, creativities, intensions and work activities”. 

That human resource needs to be taken into account in carrying out any functions of a company 

because it leads to achieve profit and preservation of the existence in a company, it is also 

expected to increase the quality of services for consumers, other than the production process. 

A problem shows up whenever there is a fault in managing a human resource and it results in a 

declining of employees’ numbers.

This study is aimed at 1).finding out and analyzing a direct infuence of motivation and 

commitment of organization towardjob satisfaction of employees in PT Airkon Servindo Pratama 

2). finding out and analyzing a direct influence of motivation, commitment of organisation and 

job satisfaction toward employees’ performance in PT. Airkon Servindo Pratama 3). finding 
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out and analyzing an indirect influence of motivation and commitment of organization toward 

employees’ performance through job satisfaction as moderate variable in PT. Airkon Servindo 

Pratama at Ngurah Rai airport. 

Results of this research has shown that the influence of motivational variable (X1) toward 

job satisfaction variable (Y1) resulted in p-value about 0. 392 > 0.05, in which it pointed out 

thatHyphotesis 1awas unacceptable and that motivation did not significantly affect to the job 

satisfaction; the influence of commitment of organization toward job satisfaction pointed out 

that the influence of the commitment of organization variable (X2) toward job satisfaction 

variable (Y1) was gained through p-value about 0.813 > 0.05, and it had shownthat Hypothesis 

1b was unacceptable, stating the commitment of organization did not significantly influence 

toward job satisfication; the influence of motivation toward performance of motivational 

variable (X1) on performance variable (Y2) resulted in  p-value about 0.000 < 0.05 and it has 

shown that Hypothesis 2a was accepted, stating the motivation significantly had influenced to a 

performance.The influence of commitment of organization toward a performance; the influence 

of commitment of organization variable (X2) on performance variable (Y2) resulted in 0.000 < 

0.05 and it had shown that Hyphotesis 2b was accepted, stating the commitment of organization 

affected significally to a performance; the influence of job satisfication variable (Y1) toward 

performance variable (Y2) resulted in P-value 0.697 > 0.05 and it had shown that Hyphotesis 2c 

was not acceptable, stating the job satisfication affected not significantly to a performance.

Based on the result of this indirect infuence analysis, it has been known that job satisfaction 

(Y1) was not an indirect effect moderate variable of motivation (X1) toward employees’ 

performance (Y2). It is able to be seen through the indirect effect value that is smaller than the 

direct effect value.

This result bears into a meaning that in order to influence employees’ performance, a 

motivation does not require a job satisfication as a moderate variable. Hence, the correctness 

of hypothesis 3ais not able to be proved or rejected. Further, the test of job satisfaction as a 

moderate variable (Y1) toward commitment in organization (X2) has shown a positive result with 

a path coefficient about 0.001. It means the more increasing positive job satisfaction based on 

a good commitment in organization, the more employees’ performance could be risen up. As the 

result, the truth of hypothesis 3b are able to be proved.

Suggestion given is like doing an evaluation on the award of a proper fee/salary and 

incentive based on duties accepted by the employees; so that, they will be highly motivated, 

energetic, and they will also have a high commitment dan courage in carrying out their works; 

in turn, that actleads to an increase in terms of  employees’ performance.

Keywords : Motivation, commitment of organization, job satisfaction, and performance

I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Keberhas�lan suatu organ�sas�/perusahaan dalam mencapa� tujuannya t�dak terlepas 

ka�tannya dar� sumber daya manus�a yang d�m�l�k�, karena SDM lah yang akan mengatur dan 
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mengelola sumber daya la�n yang d�m�l�k� suatu organ�sas� untuk membantu mewujudkan tujuan 

organ�sas� �tu send�r�. Sebaga�mana d�kemukakan oleh Sedarmayant� (2011) bahwa “sumber 

daya yang pal�ng pent�ng bag� sebuah organ�sas�/perusahaan adalah sumber daya manus�a karena 

d�dalamnya terdapat bakat, kreat�v�tas, ke�ng�nan dan akt�v�tas kerja”. Sumber daya manus�a 

harus d�perhat�kan dalam melaksanakan fungs�-fungs� perusahaan karena untuk memperoleh 

keuntungan dan menjaga eks�stens� perusahaan harus mampu men�ngkatkan kual�tas pelayanan 

kepada konsumen d�samp�ng proses peroduks�. Permasalahan yang muncul ket�ka salah dalam 

mengelola sumber daya manus�a adalah penurunan k�nerja karyawan. Ahmed dan Udd�n (2012) 

dalam art�kel �lm�ah yang berjudul “Job Satisfaction Of Bankers and its Impact in Banking  : 

A Case Study Of Janata Bank“ menyebutkan bahwa keberhas�lan  suatu perusahaan tergantung 

pada baga�mana k�nerja karyawan, ef�s�ens�, kejujuran, ketekunan dan �ntegr�tas.

Era global�sas� telah melanda berbaga� aspek keh�dupan manus�a. Dalam b�dang 

perekonom�an hal �n� membawa dampak yang t�dak kec�l bag� �ndustr�-�ndustr� d� Indones�a 

ba�k �tu �ndustr� perdagangan, manufaktur maupun jasa. Oleh karena �tu, dengan pengaruh 

l�ngkungan b�sn�s yang beg�tu kuat, mendorong perusahaan untuk melakukan pembenahan d�r� 

agar dapat bersa�ng dan mempertahankan h�dup. Untuk melakukan hal tersebut, perlu adanya 

suatu rancangan strateg�k yang d�tetapkan oleh seorang manajemen puncak sebaga� dasar dalam 

pengendal�an tenaga kerja secara efekt�f dan ef�s�en. 

P�hak manajemen suatu perusahaan d�tuntut tanggap dalam menangkap set�ap peluang 

serta mengant�s�pas� segala ancaman dalam  mencapa� tujuan yang telah d�tetapkan. Agar 

peranan SDM dapat d�manfaatkan seefekt�f mungk�n d�perlukan cara-cara untuk menggerakkan 

agar manus�a mau bekerja dan  menggunakan keahl�annya secara maks�mal. Dalam mengamb�l 

keb�jakan d� b�dang ketenagakerjaan, hal utama yang harus d�perhat�kan oleh p�mp�nan/manajer 

adalah  baga�mana membangk�tkan semangat dan kega�rahan kerja karyawannya, seh�ngga 

karyawan merasa termot�vas� dalam melakukan pekerjaannya dan �n� akan memberkan rasa 

kepuasan dalam melakukan pekerjaan karena mereka menyenang� pekerjaannya yang pada 

akh�rnya berdampak terhadap k�nerja kerjanya.

Kemampuan memot�vas� karyawan merupakan keteramp�lan manajer�al yang harus 

d�kuasa� oleh seorang p�mp�nan perusahaan. Secara ps�kolog�s, p�mp�nan t�dak mungk�n 

mampu mempengaruh� mot�vas� karyawan bawahannya tanpa sebelumnya memaham� apa yang 

d�butuhkan oleh karyawannya dan produkt�v�tas kerja maks�mal akan mudah dapat d�capa� 

melalu� pemahaman mot�vas� yang ada dalam d�r� dan d� luar d�r� karyawan. Dengan memaham� 

peranan pent�ng mot�vas� karyawan akan mempermudah mengharapkan kepuasan dan prestas� 

kerja karyawan. Keberhas�lan seorang p�mp�nan/manajer mem�l�h tekn�k mot�vas� tertentu sangat 

tergantung pada kemampuannya untuk mengenal� karakter�st�k dasar kepr�bad�an seseorang 

yang selanjutnya akan leb�h mudah untuk menganal�s�s mot�vas� apa yang menyebabkan seorang 

karyawan berpr�laku dem�k�an seh�ngga kepuasan kerja karyawan dapat menjad� leb�h ba�k

Mot�vas� secara sederhana dapat d�rumuskan sebaga� kond�s� atau t�ndakan yang 

mendorong seseorang untuk melakukan sebuah pekerjaan atau keg�atan semaks�mal mungk�n 

untuk berbuat dan berproduks�. Seorang yang mem�l�k� mot�vas� yang rendah mereka cenderung 

untuk manamp�lkan perasaan  t�dak nyaman dan t�dak senang terhadap pekerjaannya. Seh�ngga 

semak�n besar mot�vas� yang d�m�l�k� oleh �nd�v�du sebaga� karyawan dapat men�ngkatkan 
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k�nerja karyawan �tu send�r�. Pernyataan �n� sesua� dengan has�l penel�t�an Saputra (2002: 76) 

yang menyatakan bahwa “mot�vas� kerja berpengaruh pos�t�f dan s�gn�f�kan terhadap k�nerja 

karyawan”.

Meng�ngat mot�vas� kerja sebaga� unsur pembentuk k�nerja kerja karyawan, maka 

p�mp�nan/manajemen suatu perusahaan perlu menetapkan suatu keb�jakan dalam usaha mencar� 

dan menggunakan cara yang tepat dalam memot�vas� tenaga kerja dan �n� d�yak�n� mempunya� 

pengaruh terhadap k�nerja karyawan. Stoner dalam Pamundu T�ka (2006:121) mengemukakan 

bahwa “Working performance is the function of motivation, ability, and presumption role”. K�nerja 

adalah pencapa�an has�l kerja karyawan berdasarkan kual�tas maupun kuant�tas sebaga� prestas� 

kerja dalam per�ode waktu tertentu yang d�sesua�kan dengan tugas dan tanggung jawabnya 

(Mangkunegara, 2012:9). 

K�nerja karyawan mem�l�k� peranan yang pent�ng bag� perusahaan, apab�la k�nerja yang 

d�tamp�lkan karyawan rendah maka akan mengak�batkan perusahaan dalam mencapa� tujuan 

menjad� terhambat (Ar�ana dan R�ana, 2013). Untuk dapat mempertahankan dan men�ngkatkan 

k�nerja karyawan, seorang p�mp�nan harus memaham� faktor-faktor  yang dapat mempengaruh� 

k�nerja karyawan tersebut. Ada banyak faktor yang mempengaruh� k�nerja sepert� yang 

d�kemukakan Math�s dan Jackson (2009:122) adalah kepuasan atau ket�dakpuasan kerja sela�n 

�nd�v�du �tu send�r�, pekerjaan dan kom�tmen organ�sas�. 

Organ�sas� mem�l�k� tujuan yang �ng�n d�capa�. Tujuan �n� hanya akan d�capa� melalu� 

kom�tmen pegawa�. Sepert� yang d�katakan Summers dan Ac�to dalam Sutr�sno Edy (2011 ) 

ya�tu bahwa mem�l�k� tujuan tanpa kom�tmen adalah s�a-s�a, maka pegawa� yang d�berdayakan 

member�kan kom�tmen �n� secara mental, emos�onal dan f�s�k. Hal �n� karena mereka mengamb�l 

bag�an dalam proses pengamb�lan keputusan dan juga memegang tanggung jawab atas t�ndakan 

mereka. Summers menekankan perlunya kom�tmen dengan asums� bahwa kom�tmen mendorong 

p�l�han keb�asaan pegawa� yang mendukung perusahaan yang v�tal untuk kerja yang efekt�f. Untuk 

mendorong kom�tmen �nternal, perusahaan perlu menjelaskan dan mengkomun�kas�kan m�s�nya, 

menc�ptakan rasa komun�tas dan mendukung pengembangan pegawa�. Sela�n �tu manajemen 

atas harus mencoba untuk mel�batkan pegawa� dalam menentukan tujuan kerja, menspes�f�kas� 

baga�mana mencapa� tujuan �tu dan menyusun target. 

Kom�tmen organ�sas� mengacu pada beberapa format keset�aan dan loyal�tas kepada 

organ�sas�, menurut Mayer dan Allen  dalam Sop�ah (2008: 157) d� dalam pekerjaan membedakan 

t�ga komponen kom�tmen terp�sah : Affective Commitment, Continuance Commitment dan 

Normative Commitment. Affective commitment mem�l�k� hubungan pos�t�f antara karyawan 

dengan organ�sas�nya untuk berkom�tmen terhadap pekerjaannya. Continuance commitment 

adalah �mbalan atau balasan yang d�ter�ma karyawan atas k�nerjanya dalam organ�sas� sedangkan 

normative commitment merupakan per�laku loyal karyawan terhadap organ�sas�nya. T�ngkat 

kom�tmen ba�k kom�tmen  d�perlukan karena melalu� kom�tmen-kom�tmen tersebut akan terc�pta 

�kl�m kerja yang profess�onal. Kom�tmen organ�sas�onal merupakan “ perspekt�f yang bers�fat 

kepr�lakuan d�mana kom�tmen d�art�kan sebaga� per�laku yang kons�sten dengan akt�v�tas 

(consistent lines of activity)” (Dw� Cahyono dan Imam Gozhal�, 2002) seh�ngga semak�n t�ngg� 

kom�tmen karyawan terhadap organ�sas� dapat men�ngkatkan k�nerja karyawan tersebut. 
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Kepuasan kerja mempunya� peran pent�ng dalam rangka mendukung tercapa�nya tujuan 

tujuan perusahaan karena kepuasan kerja member�kan sumbangan yang besar terhadap keefekt�fan 

organ�sas�, serta merangsang semangat kerja dan loyal�tas. Kepuasan kerja mencerm�nkan 

perasaan seseorang terhadap pekerjaannya dan �n� nampak pada per�laku dan s�kap karyawan 

dalam keh�dupan sehar�-har�, b�asanya d�tunjukkan dalam hal tanggapan pos�t�f dalam bekerja 

dan perlu d�sadar� bahwa kepuasan kerja merupakan faktor yang mendorong karyawan leb�h 

g�at bekerja dan sekal�gus sebaga� mot�vas� dalam bekerja serta dapat mempengaruh� k�nerja 

karena kepuasan mema�nkan peranan dalam pengembangan perusahaan untuk men�ngkatkan 

ef�s�ens� dan k�nerja karyawan.  Pram�tha dkk (2012) menyatakan bahwa “karyawan cenderung 

akan men�ngkatkan k�nerjanya ba�k dar� ukuran kuant�tas maupun kual�tas apab�la kepuasan 

karyawan terpenuh�”.

Dem�k�an halnya dengan PT. A�rkon Serv�ndo Pratama sebaga� perusahaan yang bergerak 

d�b�dang maintenance building dan chiller service yang mempunya� project menangan� mes�n 

pend�ng�n d� Bandara Ngurah Ra� Bal�, d�mana mes�n tersebut mem�l�k� kapas�tas mes�n terbesar 

d� Indones�a dan sudah tentu memerlukan sumber daya manus�a yang handal dan mem�l�k� k�nerja 

kerja yang t�ngg� agar dapat menangan� dan merawat seluruh mes�n – mes�n pend�ng�n tersebut 

dengan seba�k mungk�n.

Berdasarkan pengamatan mengena� jumlah compla�n karena banyaknya mes�n-mes�n 

yang mula� rusak selama per�ode September tahun 2013 sampa� dengan bulan Desember 2014 

menunjukkan fluktuas� yang cenderung men�ngkat. In� berart� perusahaan d�per�ngatkan akan 

perlunya melakukan perba�kan kond�s� secara umum ba�k d� l�ngkungan �nternal maupun 

eksternal perusahaan. Data tabel ber�kut menunjukkan keadaan tersebut d� atas.

Tabel I.  Data jumlah kompla�n  PT. A�rkon Serv�ndo Pratama pada Bulan September 2013 

sampa� Desember 2014.

Bulan Tahun Jumlah Kompla�n

September 2013 13

Oktober 2013 17

November 2013 12

Desember 2013 15

Januar� 2014 14

Februar� 2014 16

Maret 2014 11

Apr�l 2014 12

Me� 2014 17

Jun� 2014 20

Jul� 2014 22

Agustus 2014 18

September 2014 23

Oktober 2014 17

November 2014 15

Desember 2014 20

      Sumber : Data Tekn�k Buku Kompla�n PT. A�rkon Serv�ndo Pratama 
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Dar� data tabel I. d� atas dapat d�ketahu� bahwa jumlah kompla�n tert�ngg� terjad� pada bulan 

September 2013 ya�tu sebanyak 23 kal� kompla�n. Hal �n� d�sebabkan karena adanya perluasan 

area gedung Bandara Ngurah Ra� Bal� yang juga menambah jumlah alat-alat permes�nan 

mencapa� t�ga kal� l�pat, sementara p�hak perusahan PT. A�rkon Serv�ndo Pratama nampaknya 

kurang member�kan dukungan kepada karyawan dar� seg� pember�an mot�vas� seh�ngga karyawan  

kurang mem�l�k� mot�vas�, kom�tmen dan rasa ket�dakpuasan dalam bekerja yang berak�bat 

kurangnya  �n�s�at�f dalam memecahkan masalah pekerjaan, sed�k�t karyawan yang member�kan 

kontr�bus� post�f  dan bekerja sesua� dengan ke�ng�nan perusahaan yang pada akh�rnya banyak 

pekerjaan yang belum terselesa�kan, 

Berp�jak dar� kenyataan dalam ura�an d� atas perlu d�kaj� leb�h dalam tentang keb�jakan 

mot�vas�, kom�tmen organ�sas�, dan kepuasan kerja sebaga� moderas� var�abel dalam men�ngkatkan 

k�nerja karyawan PT. A�rkon Serv�ndo Pratama d� Bandara Ngurah Ra� Bal�.

B. Pokok Masalah

Berdasarkan latar belakang permasalahan d� atas, maka yang menjad� pokok permasalah 

dalam penel�t�an �n� adalah :

1. Apakah mot�vas� dan kom�tmen organ�sas� berpengaruh secara langsung terhadap kepuasan 

kerja karyawan PT. A�rkon Serv�ndo Pratama?

2. Apakah mot�vas�, kom�tmen organ�sas� dan kepuasan kerja berpengaruh secara langsung 

terhadap k�nerja karyawan PT. A�rkon Serv�ndo Pratama?

3. Apakah mot�vas� dan kom�tmen organ�sas� berpengaruh secara t�dak langsung terhadap 

k�nerja karyawan melalu�  kepuasan kerja karyawan PT. A�rkon Serv�ndo Pratama?

C. Tujuan Penelitian

1. Untuk mengetahu� dan menganal�s�s pengaruh secara langsung mot�vas� dan  kom�tmen 

organ�sas� terhadap kepuasan kerja karyawan PT. A�rkon Serv�ndo Pratama

2.   Untuk mengetahu� dan menganal�s�s pengaruh secara langsung mot�vas�, kom�tmen organ�sas� 

dan kepuasan kerja terhadap k�nerja karyawan pada PT. A�rkon Serv�ndo Pratama

3.   Untuk mengetahu� dan menganal�s�s pengaruh secara t�dak langsung mot�vas� dan kom�tmen 

organ�sas� terhadap k�nerja karyawan melalu� kepuasan kerja sebaga� var�able moderas� pada 

PT. A�rkon Serv�ndo Pratama

II. TINJAUAN PUSTAKA

A. Penelitian Terdahulu

Penel�t�an yang d�lakukan Okto Abr�v�anto P dkk (2014) yang d�muat dalam jurnal 

Adm�n�stras� B�sn�s menunjukkan bahwa mot�vas� kerja, kom�tmen organ�sas�onal secara pars�al 

dan s�multan  berpengaruh s�gn�f�kan terhadap k�nerja karyawan. Penel�t�an W�ndy Apr�l�a Murty 

dkk (2012) has�l uj� F menunjukkan mot�vas� dan kom�tmen organ�sas�onal  secara s�multan 

berpengaruh s�gn�f�kan terhadap k�nerja karyawan. Selanjutnya dar� has�l uj� t menunjukkan 

mot�vas� berpengaruh s�gn�f�kan terhadap k�nerja karyawan sedangkan kom�tmen organ�sas�onal 

berpengaruh t�dak s�gn�f�kan terhadap k�nerja karyawan.

Penel�t�an yang d�lakukan oleh Sr� Mayun� (2010) dengan judul pengaruh mot�vas� terhadap 

kepuasan kerja karyawan pada food & beverage department pada aerow�sata hotel sanur beach. 

R�set menunjukkan bahwa mot�vas�  berpengaruh s�gn�f�kan terhadap kepuasan kerja karyawan
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Penel�t�an Suward� dkk (2011) dalam jurnal Anal�s�s Manajemen menunjukan bahwa 

dar� has�l uj� F mot�vas� kerja, kepuasan kerja dan kom�tmen organ�sas�onal secara s�multan 

berpengaruh s�gn�f�kan terhadap k�nerja pegawa�. Dem�k�an pula dar� has�l uj� t menunjukkan 

bahwa mot�vas� kerja, kepuasan kerja dan kom�tmen organ�sas�onal secara pars�al berpengaruh 

s�gn�f�kan terhadap k�nerja pegawa�.

B. Motivasi

Mot�vas� berasal dar� kata motive atau dengan bahasa lat�nnya ya�tu movere, yang berart� 

bergerak atau menggerakkan (Has�buan, 2007). Leb�h lanjut def�s�ens� f�s�olog�s atau ps�kolog�s 

yang menggerakan pr�laku atau dorongan yang d�tujukan untuk tujuan atau �nsent�f”. Dalam 

pengert�an �n�, ada hubungan antara kebutuhan, dorongan dan �nsent�f. Sedangkan menurut 

Sutr�sno (2009) mot�vas� adalah suatu faktor yang mendorong seseorang untuk melakukan 

suatu akt�v�tas tertentu. Dem�k�an pula pendapat menurut Swatno dkk (2011) yang mengatakan 

mot�vas� adalah “dorongan yang terdapat dalam d�r� seseorang untuk berusaha mengadakan 

perubahan t�ngkah laku yang leb�h ba�k dalam memenuh� ke�ng�nannya“. 

Berdasarkan pengert�an d� atas dapat d�katakan bahwa mot�vas� adalah dorongan danadalah dorongan dan 

kemauan yang berasal dar� dalam d�r� seseorang ataupun atas pengaruh orang la�n untuk 

berusaha mencapa� tujuan organ�sas� sepanjang menurutnya tujuan tersebut real�st�s dan dapat 

d�capa�. Adapun �nd�kator mot�vas� dar�  teor� h�rark� kebutuhan Maslow menurut Sofyand� dan h�rark� kebutuhan Maslow menurut Sofyand� dan 

Garn�wa (2007) yang d�pergunakan  adalah: 1). kebutuhan f�s�olog�s, 2). Jam�nan keamanan, 3).adalah: 1). kebutuhan f�s�olog�s, 2). Jam�nan keamanan, 3).1). kebutuhan f�s�olog�s, 2). Jam�nan keamanan, 3).  

penghargaan, 4). Pengembangan kar�er.

C. Komitmen Organisasi

Kom�tmen organ�sas�onal menurut G�bson et al dalam R�va� (2005) d�art�kan 

sebaga�”�dent�f�kas�, loyal�tas, dan keterl�batan yang d�nyatakan oleh karyawan oleh organ�sas� 

atau un�t dar� organ�sas�” Sementara Math�s dan Jackson dalam Sop�ah (2008 : 155) mendef�n�s�kan 

kom�tmen organ�sas�onal sebaga� derajat d�mana karyawan percaya dan mau mener�ma 

tujuan-tujuan organ�sas� dan akan tetap t�nggal atau t�dak akan men�nggalkan organ�sas�nya. 

Selanjutnya Stephen P.Robb�ns dan Mary Coulter (2010)  mengemukakan def�n�s� kom�tmen 

organ�sas� sebaga� ber�kut : “t�ngkat sampa� mana seorang karyawan mem�hak sebuah organ�sas� 

serta tujuan-tujuan dan ke�ng�nannya untuk mempertahankan keanggotaan dalam organ�sas� 

tersebut.“

Berdasarkan ura�an d� atas, maka dapat d�s�mpulkan bahwa kom�tmen organ�sas� adalah 

sebaga� keterl�batan loyal�tas yang d�tampakkan oleh karyawan terhadap organ�sas�nya. AdapunAdapun 

�nd�kator yang d�pergunakan untuk suatu �katan ps�kolog�s karyawan pada organ�sas� untuksuatu �katan ps�kolog�s karyawan pada organ�sas� untuk 

mencapa� tujuan organ�sas� tersebut, yang d�tanda� dengan adanya : 1). Kepercayaan dan 

pener�maan yang kuat atas tujuan dan n�la�-n�la� organ�sas�.2). Kemauan untuk mengusahakan 

tercapa�nya kepent�ngan organ�sas�. 3). Ke�ng�nan yang kuat untuk mempertahankan kedudukan 

mengukur kom�tmen organ�sas�  menurut  Meyer dan Allen dalam Arfan Ikhsan (2010 : 55) 

adalah: a). adanya �katan emos�onal, b). member�kan kontr�bus� pos�t�f, c). bertahan sebaga� 

anggota organ�sas�, d).bekerja sesua� kehendak organ�sas�, e). mener�ma dan melaksanakan 

tujuan-tujuan organ�sas�.



34 Prosiding Seminar Nasional Hasil Penelitian Tahun 2015Tahun 2015

D. Hubungan Motivasi Dengan Komitmen Organisasi

Organ�sas� merupakan suatu pola kerja yang sangat kompleks. D� dalamnya terdapat unsur-

unsur pendukung yang berguna untuk kelancaran organ�sas�.Salah satu unsur pendukung tersebut 

adalah sumber daya manus�a atau ser�ng d�sebut sebaga� karyawan. Agar dapat berpart�s�pas� 

untuk kemajuan organ�sas�, karyawan harus mampu mem�l�k� mot�vas� kerja yang t�ngg�. 

Hersey dalam Musparn� (2011:25) mengungkapkan salah satu faktor yang dapat mempengaruh� 

kom�tmen organ�sas� seorang adalah mot�vas� kerja. Faktor mot�vas� kerja merupakan daya 

gerak yang mencakup dorongan, alasan dan kemauan yang t�mbul dalam d�r� seseorang yang 

menyebabkan orang tersebut  berbuat sesuatu, m�salnya seorang pegawa� yang mener�ma gaj�, 

�mbalan sesua� dengan kual�f�kas� pend�d�kan yang d�m�l�k�nya, maka kom�tmen organ�sas�nya 

akan men�ngkat. Berdasarkan ura�an d� atas, mot�vas� kerja karyawan yang t�ngg� mencerm�nkan 

karyawan tersebut m�m�l�k� kom�tmen terhadap tujuan perusahaan semak�n t�ngg�.

E. Kepuasan Kerja

Mangkunegara (2010) mendef�n�s�kan kepuasan kerja adalah suatu perasaan yang 

menyokong atau t�dak menyokong d�r� karyawan yang berhubungan dengan pekerjaannya 

maupun kond�s� d�r�nya. Sementara Has�buan (2007: 202) mendef�n�s�kan “kepuasan kerja 

adalah s�kap emos�onal yang menyenangkan dan menc�nta� pekerjaannya” Dar� beberapa 

pendapat d� atas dapat d�katakan kepuasan kerja adalah suatu keadaan d�r� seorang karyawan 

yang berka�tan dengan emos�onal yang �a punya� untuk menentukan senang atau t�daknya �a 

dengan pekerjaannya. Menurut Robb�ns dan T�mothy A. Judge (2009:192) kepuasan kerja terd�r� 

dar� 5 (l�ma) d�mens� antara la�n: a). pekerjaan �tu send�r�, b). upah dan promos�, c). l�ngkungan 

kerja, d). Rekan kerja, penyel�a dan atasan, e). kesesua�an antara pekerjaan dan kepr�bad�an.

F. Pengaruh Motivasi Terhadap Kepuasan Kerja

Mot�vas� d�rumuskan sebaga� per�laku yang d�tunjukkan pada sasaran. Mot�vas� berka�tan 

dengan t�ngkat usaha yang d�lakukan oleh seseorang dalam mengejar suatu tujuan dan mot�vas� 

berka�tan erat dengan  kepuasan karyawan dan k�nerja karyawan. Kepuasan kerja karyawan 

akan mempengaruh� kehad�rannya pada kerja. Kesed�aan atau mot�vas� seseorang untuk bekerja 

b�asanya d�tunjukkan oleh akt�v�tasnya yang terus-menerus dan yang beror�entas� ke tujuan 

organ�sas�/perusahaan. Jad� karyawan yang bermot�vas� t�ngg� per�lakunya d�arahkan kepada 

tujuan organ�sas� dan �mbalan (reward) yang d�peroleh d�n�la� ad�l sangat menentukan besar 

kec�lnya kepuasan kerjanya. 

G. Pengaruh Komitmen Organisasi Terhadap Kepuasan Kerja

Kom�tmen organ�sas� membahas kedekatan karyawan terhadap organ�sas�, d�mana mereka 

berada. G�bson (1996) adalah Ident�f�kas� rasa, keterl�batan loyal�tas yang d�tampakkan oleh 

pekerja terhadap organ�sas�nya atau un�t organ�sas�. Kom�tmen �n� d�tunjukkan dalam s�kap 

pener�maan, keyak�nan, yang kuat terhadap n�la�-n�la� dan tujuan sebuah organ�sas�, beg�tu juga 

ada dorongan yang kuat untuk mempertahankan keanggotaan dalam orgn�sas� dem� tercapa�nya 

tujuan organ�sas�. Melalu� kom�tmen �n� akan terc�pta �kl�m kerja yang profess�onal dan karyawan 

yang mem�l�k� kom�tmen t�ngg� terhadap organ�sas� tercerm�n dar� s�kap dan perasaan pos�t�f 

karyawan dalam bekerja, serta karyawan terdorong untuk leb�h g�at bekerja.  In� berart� karyawan 
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yang kom�t terhadap organ�sas� akan mempengaruh� kepuasannya dalam bekerja dem� tercapa� 

tujuan organ�sas�.  

H. Pengertian Kinerja 

Menurut Amstrong dan Baron dalam W�bowo (2010:7) k�nerja merupakan has�l pekerjaan 

yang mempunya� hubungan kuat dengan tujuan strateg�s organ�sas�, kepuasan konsumen, dan 

member�kan kontr�bus� pada ekonom�. K�neja adalah ”apa yang d�kerjakan oleh seseorang sesua� 

dengan tugas dan fungs�nya”. (G�lbert dalam Soek�djo Notoadmodjo, 2009 : 124). Sedangkan 

menurut Anwar Prabu Mangkunegara (2010)) K�nerja adalah ”has�l kerja secara kual�tas dan 

kuant�tas yang d�capa� oleh seseorang pegawa� dalam melaksanakan tugasnya sesua�  dengan 

tanggung jawab yang d�ber�kan kepadanya”. Berdasarkan  ura�an pendapat para ahl� d� atas, maka 

dapat d�s�mpulkan bahwa k�nerja adalah merupakan has�l kerja yang d�capa� oleh seseorang dalam 

melaksanakan tugasnya  sesua� dengan standar dan k�nerja yang d�tetapkan untuk pekerjaan �tu. 

Adapun �nd�kator-�nd�kator k�nerja karyawan menurut Mangkunegara (2010) adalah: a). kual�tas k�nerja karyawan menurut Mangkunegara (2010) adalah: a). kual�tas: a). kual�tas 

kerja, b). kuant�tas kerja, c). Kreat�f, d). kerja sama, e). In�s�at�f. 

I. Pengaruh Kepuasan Kerja Terhadap Kinerja Karyawan

Set�ap karyawan yang bekerja sudah sewajarnya mengharapkan akan memperoleh segala 

sesuatu yang bermanfaat dan menguntungkan bag� d�r� pr�bad�nya. Pandangan mereka terhadap 

kond�s� l�ngkungan kerjanya dan perasaan puas atau t�dak puas terhadap kond�s� tersebut akan 

mempengaruh� per�laku mereka dalam bekerja. Seorang karyawan yang mempunya� kepuasan 

kerja sudah tentu akan mem�l�k� loyal�tas yang t�ngg� terhadap perusahaan tempat �a bekerja, �a 

akan melakukan berbaga� macam tugas yang d�bebankan kepadanya dengan penuh rasa tanggung 

jawab dan tentunya akan member�kan has�l kerja yang terba�k untuk organ�sas� atau perusahaan. 

G�bson, (1997) menjelaskan bahwa kepuasan kerja menyebabkan pen�ngkatan k�nerja seh�ngga 

pekerja yang puas akan leb�h produkt�f. Has�l penel�t�an Gur�tno dkk (2005) menunjukkan bahwa 

kepuasan kerja karyawan berpengaruh pos�t�f dan s�gn�f�kan terhadap k�nerja perusahaan.

J. Pengaruh Motivasi Terhadap Kinerja Karyawan

Teor� mot�vas� merupakan suatu pandangan yang dapat d�gunakan untuk member�kan 

mot�vas� kepada orang-orang atau kelompok tertentu dalam suatu un�t b�sn�s. Mot�vas� dapat 

menyebabkan seseorang untuk berpr�laku ba�k, oleh karena �tu mot�vas� karyawan yang t�ngg� 

berband�ng lurus dengan k�nerja perusahaan. Seorang karyawan yang termot�vas� akan bers�fat 

eneg�k dan bersemangat dalam mengerjakan tugas-tugas yang d�ber�kan kepadanya, dem�k�an 

sebal�knya karyawan yang mem�l�k� mot�vas� rendah akan ser�ng menamp�lkan rasa t�dak nyaman 

dan t�dak senang terhadap pekerjaannya. Ak�batnya k�nerja mereka menjad� buruk dan tujuan 

perusahaan t�dak akan tercapa�.

K. Pengaruh Komitmen Organisasi Terhadap Kinerja Karyawan

Kom�tmen   perusahaan terhadap karyawan maupun antara karyawan terhadap perusahaan 

sangat d�perlukan karena melalu� kom�tmen tersebut akan terc�pta �kl�m kerja yang profess�onal. 

Ind�v�du yang mem�l�k� kom�tmen organ�sas�onal rendah cenderung untuk melakukan cara yang 

dapat mengganggu k�nerja organ�sas� sepert� turnover yang t�ngg�, kelambanan dalam bekerja, 
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keluhan dan bahkan mogok kerja. R�va� (2005) mengemukakan bahwa kom�tmen organ�sas�onal 

berpengaruh s�gn�f�kan terhadap k�nerja. Semak�n t�ngg� kom�tmen organ�sas�onal dar� karyawan 

maka akan semak�n men�ngkat k�nerja �nd�v�dual karyawan.

L. Hipotesis 

Dalam penel�t�an in�  dapat d�rumuskan beberapa h�potes�s sebaga� ber�kut :

1. Pengaruh langsung mot�vas� dan kom�tmen organ�sas� terhadap kepuasan kerja

H
1a 

:
  

Mot�vas� berpengaruh s�gn�f�kan  terhadap kepuasan karyawan pada PT. A�rkon 

Serv�ndo Pratama 

H
1b 

:
   

Kom�tmen organ�sas� berpengaruh s�gn�f�kan terhadap kepuasan kerja karyawan 

pada PT. A�rkon Serv�ndo Pratama 

2. Pengaruh langsung mot�vas�, kom�tmen organ�sas� dan kepuasan kerja terhadap k�nerja 

karyawan PT. A�rkon Serv�ndo Pratama.

H
2a 

:
 
   Mot�vas� berpengaruh s�gn�f�kan terhadap k�nerja karyawan pada PT. A�rkon Serv�ndo 

Pratama

H
2b 

:
     

Kom�tmen organ�sas� berpengaruh s�gn�f�kan terhadap k�nerja karyawan pada PT. 

A�rkon Serv�ndo Pratama

H
2c  

:
   

Kepuasan kerja berpengaruh s�gn�f�kan terhadap k�nerja karyawan PT. A�rkon 

Serv�ndo Pratama
 

3. Pengaruh t�dak langsung mot�vas� dan kom�tmen organ�sas� terhadap k�nerja karyawan 

melalu� kepuasan kerja karyawan sebaga� moderas� var�abel pada PT. A�rkon Serv�ndo 

Pratama

H
3a

:  Mot�vas� berpengaruh s�gn�f�kan secara t�dak langsung terhadap k�nerja karyawan 

melalu� kepuasan kerja 
 
sebaga� moderas� var�abel pada PT. A�rkon Serv�ndo 

Pratama

H
3b

:   Kom�tmen organ�sas� berpengaruh s�gn�f�kan t�dak langsung terhadap k�nerja 

karyawan melalu� kepuasan kerja sebaga� moderas� var�abel pada PT. A�rkon 

Serv�ndo Pratama

M. Kerangka Pemikiran

Berdasarkan telaah pustaka dan temuan-temuan sebelumnya dapat d�angkat sebuah model 

konseptual sepert� yang d�saj�kan dalam gambar ber�kut:
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                   Mot�vas�                                                             

                                                                 Kepuasan kerja                           K�nerja 

 

 Kom�tmen organ�sas� 

Gambar : II.1. Model konseptual hubungan antara var�abel mot�vas�, kom�

Gambar : II.1. Model konseptual hubungan antara var�abel mot�vas�, kom�tmen organ�sas�, 
yang berpengaruh terhadap kepuasan kerja dan k�nerja
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III. METODE PENELITIAN

A. Subyek Dan Obyek Penelitian    

Subyek penel�t�an �n� PT. A�rkon Serv�ndo Pratama yang  berlokas� d� Central Refr�gerant 

Bu�ld�ng 3 (CRB 3) Bandara Ngurah Ra� Bal� dan obyek dalam penel��t�an �n� adalah mot�vas�, 

kom�tmen organ�sas�, kepuasan kerja dan k�nerja karyawan

B. Definisi Operasional Dan Indikator Variabel

Berdasarkan gambar II.1 model konseptual d� atas terdapat 4 (empat) var�abel yang 

d�tel�t� ya�tu:

1. Mot�vas� kerja (X1) adalah dorongan dan kemauan yang berasal dar� dalam d�r� seseorangdorongan dan kemauan yang berasal dar� dalam d�r� seseorang 

ataupun atas pengaruh orang la�n untuk berusaha mencapa� tujuan organ�sas� sepanjang 

menurutnya tujuan tersebut real�st�s dan dapat d�capa�. Adapun �nd�kator-�nd�kator mot�vas� d�capa�. Adapun �nd�kator-�nd�kator mot�vas� 

dar� teor� h�rark� kebutuhan Abraham Maslow menurut Sofyand�dan Garn�wa (2007) adalah:eor� h�rark� kebutuhan Abraham Maslow menurut Sofyand�dan Garn�wa (2007) adalah:adalah: 

a). Kebutuhan fs�kolog�s, b). Jam�nan keamanan, c). Penghargaan, d). Pengembangan kar�er

2. Kom�tmen organ�sas� (X2) adalah keterl�batan loyal�tas yang d�tampakkan oleh karyawan 

terhadap PT. A�rkon Serv�ndo Pratama. Adapun �nd�kator-�nd�kator menurut  Meyer dan 

Allen dalam Arfan Ikhsan (2010 : 55) adalah: 1). adanya �katan emos�onal, 2). member�kan 

kontr�bus� pos�t�f, 3). bertahan sebaga� anggota organ�sas�, 4). bekerja sesua� kehendak 

organ�sas�, 5). mener�ma dan melaksanakan tujuan-tujuan organ�sas�

3. Kepuasan kerja (Y1) adalah suatu keadaan d�r� seorang karyawan yang berka�tan dengan 

emos�onal yang �a punya� untuk menentukan senang atau t�daknya �a dengan pekerjaannya. 

Menurut Robb�ns (1996:192) kepuasan kerja terd�r� dar� 5 (l�ma) d�mens� antara la�n: a). 

pekerjaan �tu send�r�, b). upah dan promos�, c). l�ngkungan kerja, d). rekan kerja, penyel�a 

dan atasan, e). kesesua�an antara pekerjaan dan kepr�bad�an.

4. K�nerja karyawan (Y2) merupakan has�l kerja yang d�capa� oleh seseorang dalammerupakan has�l kerja yang d�capa� oleh seseorang dalam 

melaksanakan tugasnya  sesua� dengan standar dan k�nerja yang d�tetapkan untuk pekerjaan 

�tu. Adapun �nd�kator-�nd�kator k�nerja karyawan menurut Mangkunegara (2010 ) adalah: a). k�nerja karyawan menurut Mangkunegara (2010 ) adalah: a).: a). 

kual�tas kerja, b). kuant�tas kerja, c). Kreat�f, d). kerja sama, e). In�s�at�f. 

C. Sumber Dan Jenis Data

Sumber data mempergunakan data pr�mer dan jen�s data kuant�tat�f yang berupa jumlah 

karyawan perusahaan, skor jawaban responden dan jen�s data kual�tat�f sepert� sejarah dan 

perkembangan perusahaan serta �nformas� struktur organ�sas� perusahaan.

D. Populasi Dan Teknik Sampling

Populas� dalam penel�t�an �n� adalah jumlah semua karyawan secara keseluruhan sebanyak 

63 orang. Mengacu pada pendapat Ar�kunto (2004) “apab�la subyek kurang dar� 100 maka leb�h 

ba�k d�amb�l semua”. Meng�ngat jumlah populas� kurang dar� 100 maka d�lakukan tekn�k sensus, 

seh�ngga keseluruhan jumlah populas�  d�jad�kan responden penel�t�an.
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E. Teknik Pengumpulan Data

Data yang d�perlukan dalam penel�t�an �n� d�peroleh dengan menggunakan beberapa tekn�k 

pengumpulan data ya�tu :

1. Kues�oner

Kues�oner adalah tekn�k pengumpulan data dengan menggunakan pertanyaan yang d�sebarkan 

kepada responden untuk d�m�nta� keterangan sesua� dengan pertanyaan yang d�ajukan. 

Pertanyaan yang akan d�jawab oleh responden mengena�  mot�vas�, kepem�mp�nan, kom�tmen 

organ�sas� dan k�nerja karyawan. Mas�ng-mas�ng var�abel akan d�ukur dengan menggunakan 

�tem-�tem pernyataan, menggunakan skala �nterval dengan tekn�k agree-disagree scale. Skala 

�n� merupakan penyempurnaan dar� semantic scale yang mengembangkan pernyataan yang 

menghas�lkan jawaban setuju – t�dak setuju dalam berbaga� rentang n�la� (Fed�nand:2006). 

Pernyataan tersusun dalam satu gar�s kont�num yang jawaban sangat pos�t�fnya terletak 

d� bag�an kanan gar�s, dan jawaban yang sangat negat�f terletak d� bag�an k�r� gar�s dan 

terdapat 5 alternat�f p�l�han jawaban. Kel�ma alternat�f jawaban tersebut kemud�an d�skor dan 

d�transformas�kan menjad� data yang berskala �nterval (Sug�yono:2008). Kel�ma alternat�f 

p�l�han jawaban tersebut adalah STS = Sangat T�dak Setuju, TS = T�dak Setuju, CS = Cukup 

Setuju, S = Setuju dan SS = Sangat Setuju. Untuk mendapatkan has�l penel�t�an yang val�d dan 

rel�abel maka �nstrument atau kues�oner mutlak d�uj� dengan uj� val�d�tas dan uj� rel�ab�l�tas 

d�harapka agar mampu mengukur apa yang �ng�n d�ukur dan dapat mengungapkan data dar� 

var�abel-var�abel yang d�tel�t� secara tepat. Uj� val�d�tas dan uj� rel�ab�l�tas kues�oner dalam 

penel�t�an �n� d�olah dengan bantuan program IBM SPSS Amos 20.

2. Dokumentas�

Suatu tekn�k pengumpulan data yang bersumber dar� dokumen-dokumen perusahaan yang 

ada hubungannya dengan masalah yang d�tel�t� bersumber dar� dokumen atau catatan yang 

ada pada PT. A�rkon Serv�ndo Pratama.

F. Teknik Analisis Data

Anal�s�s dalam penel�t�an �n� mempergunakan Path Analys�s dengan bantuan program IBM 

SPSS AMOS 20. Sebelum data d�olah dengan menggunakan anal�s�s path  data harus memenuh� 

uj� persyaratan anal�s�s stat�st�k guna memenuh� asums�-asums� dasar normal�tas data dan 

Outl�er (penc�lan). Karena �tu  terleb�h dahulu d�lakukan langkah-langkah sebaga� ber�kut: (1). 

Penyusunan Path D�agram, (2). Uj� persyaratan asums� dasar anal�s�s stat�st�k : a). Uj� Normal�tas, 

b). Evaluas� Atas Outliers (Penc�lan)

IV. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

1. Uj� Normal�tas Data

Est�mas� dengan maximum likelihood menghendak� variabel observed harus memenuh� 

normal�tas padakolomc.r skew dan cr kutos�s ± 3,00. Untuk mengetahu� data pr�mer memenuh� 

asums� normal�tas atau t�dak, selanjutnya data pr�mer d�olah dengan bantuan program IBM SPSS 

AMOS 20 dan has�l perh�tungannya dapat d�l�hat pada tabel d� bawah �n�:
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Tabel 1. Assessment of Normality

Var�able m�n max skew c.r. kurtos�s c.r.
Kom�tmen_Organ�sas� 10,000 25,000 -,679 -2,200 -,060 -,097
Mot�vas� 10,000 25,000 -,887 -2,875 ,708 1,147
Kepuasan_Kerja 15,000 22,000 -,122 -,394 -,903 -1,463
K�nerja 10,000 25,000 -,705 -2,286 ,102 ,165
Mult�var�ate 5,697 3,263

Sumber: Data d�olah

Untuk mengetahu� Var�abel Mot�vas�, Kom�tmen Organ�sas�, Kepuasan Kerja dan K�nerja 

memenuh� asums� normal�tas atau t�dak dapat d�jelaskan sebag� ber�kut:

Dar� tabel d� atas, d�ketahu� bahwa pada kolom c.r. skew dan c.r. kutos�s  n�la�nya jauh 

d�bawah n�la� ± 3,00, oleh karena �tu dapat d�katakan t�dak terdapat bukt� bahwa d�str�bus� data 

variabel observed  (var�abel Mot�vas�, Kom�tmen Organ�sas�, Kepuasan Kerja dan K�nerja) t�dak 

normal atau t�dak terbukt� bahwa data t�dak berd�str�bus� normal. t�dak terbukt� bahwa data t�dak berd�str�bus� normal.terbukt� bahwa data t�dak berd�str�bus� normal.

2. Evaluas� Atas Outliers (Penc�lan)

Outliers (penc�lan) adalah data yang mem�l�k� karakter�st�k un�k yang terl�hat sangat berbeda 

dar� observas� la�nnya dan muncul dalam bentuk n�la� ekstr�m untuk var�abel tunggal atau var�abel 

komb�nas�. Pemer�ksaan outl�ers d�lakukan dengan cara memband�ngkan standard dev�as� (SD) 

dengan mean (X), b�lamana SD �� X merupakan �nd�kas� terdapatnya data outliers atau penc�lan. 

Untuk mengetahu� data pr�mer t�dak mengandung outliers atau penc�lan, selanjutnya data pr�mer 

d�olah dengan bantuan program IBM Statistic 20  dan has�l perh�tungannya dapat d�l�hat pada 

tabel d� bawah �n�:

Tabel 2. Pemer�ksaan Outliers (Penc�lan) 
Descriptive Statistics

N Range M�n�mum Max�mum Mean
Std. 

Dev�at�on

Mot�vas� 63 15,00 10,00 25,00 20,3333 3,45944

Kom�tmen_Organ�sas� 63 15,00 10,00 25,00 19,2540 3,47789

Kepuasan_Kerja 63 7,00 15,00 22,00 18,8571 1,79477

K�nerja 63 15,00 10,00 25,00 19,2381 3,48135

Val�d N (l�stw�se) 63

Sumber: Data d�olah

Dar� tabel d� atas, dapat d�ketahu� bahwa keseluruhan n�la� standard dev�as� (SD) data 

pr�mer leb�h kec�l dar� n�la� meannya (X), seh�ngga data pr�mer var�abel Mot�vas�,Kom�tmen 

Organ�sas�, Kepuasan Kerja dan K�nerja t�dak mengandung outliers (penc�lan).

3.  Pengaruh Mot�vas�, Kom�tmen Organ�sas�, Kepuasan Kerja dan K�nerja

Sesua� dengan kerangka pem�k�ran yang telah d�ura�kan d� muka, maka penel�t�an �n� terd�r� 

dar� dua var�abel bebas ya�tu Mot�vas� dan Kom�tmen Organ�sas� dan dua var�abel ter�kat ya�tu 

Kepuasan Kerja dan K�nerja. Anal�s�s Pengaruh antara mas�ng-mas�ng var�abel bebas dengan. Anal�s�s Pengaruh antara mas�ng-mas�ng var�abel bebas denganAnal�s�s Pengaruh antara mas�ng-mas�ng var�abel bebas dengan 

var�abel ter�kat setelah d�anal�s�s dengan menggunakan bantuan program  IBM SPSS Amos 20 

d�peroleh has�l sepert� d�tamp�lkan pada gambar d� bawah �n�:
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Dar� gambar 2 d�atas dapat d�jelaskan pengaruh langsung dan t�dak langsung sebaga�ambar 2 d�atas dapat d�jelaskan pengaruh langsung dan t�dak langsung sebaga�d�atas dapat d�jelaskan pengaruh langsung dan t�dak langsung sebaga�d�jelaskan pengaruh langsung dan t�dak langsung sebaga� 

ber�kut.

a. Pengaruh Langsung Mot�vas�, Kom�tmen Organ�sas�, Kepuasan Kerja dan K�nerja 

Untuk mengetahu� var�abel Mot�vas� dan Kom�tmen Organ�sas�, mempengaruh� atau t�dak 

terhadap var�abel Kepuasan Kerja dan K�nerja dapat d�l�hat pada tabel d�bawah �n�.

Tabel 3. Standardized Direct Effects

Kom�tmen_Organ�sas� Mot�vas� Kepuasan_Kerja
Kepuasan_Kerja ,032 -,114 ,000
K�nerja ,436 ,475 ,034

Sumber: Data d�olah

1).  Pengaruh Mot�vas� Terhadap Kepuasan Kerja

Dar� tabel d� atas, d�ketahu� bahwa n�la� est�mate sebesar -0,114 �tu berart� terdapat 

pengaruh negat�f antara Mot�vas� terhadap Kepuasan Kerja Karyawan, art�nya set�ap 

ada pen�ngkatan Mot�vas� maka akan menyebabkan kepuasan kerja akan berkurang 

sebesar 0,114

       2).   Pengaruh Kom�tmen Organ�sas� terhadap Kepuasan Kerja

Untuk mengetahu� var�abel Kom�tmen Organ�sas� mempengaruh� atau t�dak, terhadap 

var�abel Kepuasan Kerja dapat d�l�hat pada  tabel d�atas, yang  dengan n�la� est�matenya 

sebesar 0,032 �tu berart� terdapat pengaruh pos�t�f antara Kom�tmen Organ�sas� terhadap 

Kepuasan Kerja karyawan, art�nya set�ap ada pen�ngkatan Kom�tmen Organ�sas� maka 

akan menyebabkan kepuasan kerja akan men�ngkat sebesar 0,032.

       3).   Pengaruh Mot�vas� terhadap K�nerja

Untuk mengetahu� var�abel Mot�vas� mempengaruh� atau t�dak, terhadap var�abel 

K�nerja dapat d�l�hat pada  tabel d�atas, dengan  n�la� est�matenya sebesar  0,475 �tu 

berart� terdapat pengaruh pos�t�f antara Mot�vas� terhadap K�nerja, art�nya set�ap ada 

pen�ngkatan Mot�vas� maka akan menyebabkan K�nerja  men�ngkat sebesar 0,475.
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        4).  Kom�tmen Organ�sas� terhadap K�nerja

Untuk mengetahu� var�abel Kom�tmen Organ�sas� mempengaruh� atau t�dak, terhadap 

var�abel K�nerja dapat d�l�hat pada  tabel d�atas, dengan  n�la� est�matenya sebesar  

0,436 �tu berart� terdapat pengaruh pos�t�f antara Kom�tmen Organ�sas� terhadap 

K�nerja, art�nya set�ap ada pen�ngkatan Kom�tmen Organ�sas� maka akan menyebabkan 

pen�ngkatan K�nerja sebesar 0,436.  

        5).  Pengaruh Kepuasan Kerja terhadap K�nerjaKerja terhadap K�nerjaterhadap K�nerja

Untuk mengetahu� var�abel Kepuasan Kerja mepengaruh� atau t�dak, terhadap var�abel 

K�nerja dapat d�l�hat pada  tabel d�atas, dengan  n�la� est�matenya sebesar 0,034 �tu 

berart� terdapat pengaruh pos�t�f antara Kepuasan Kerja terhadap K�nerja, art�nya set�ap 

ada pen�ngkatan Kepuasan Kerja maka akan menyebabkan pen�ngkatan K�nerja sebesar 

0,034.  

b. Pengaruh T�dak Langsung Mot�vas�, Kom�tmen Organ�sas�, Kepuasan Kerja dan K�nerja 

Untuk mengetahu� var�abel Mot�vas� dan Kom�tmen Organ�sas�, mempengaruh� atau t�dak 

secara t�dak langsung terhadap var�abel Kepuasan Kerja dan K�nerja dapat d�l�hat pada tabel 

d�bawah �n�. 

Tabel 4. Standardized Indirect Effects

Kom�tmen_Organ�sas� Mot�vas� Kepuasan_Kerja

Kepuasan_Kerja ,000 ,000 ,000
K�nerja ,001 -,004 ,000

1).  Pengaruh Mot�vas� Terhadap K�nerja Melalu� Kepuasan Kerja

Untuk mengetahu� pengaruh t�dak langsung var�abel Mot�vas�  terhadap var�abel 

K�nerja melalu� Kepuasan Kerja dapat d�l�hat pada  tabel d�atas, sebesar  -0,004 �tu 

berart� terdapat pengaruh negat�f antara Mot�vas�  terhadap var�abel K�nerja melalu� 

Kepuasan Kerja.

2).  Pengaruh Kom�tmen Organ�sas� Terhadap K�nerja Melalu� Kepuasan Kerja

Untuk mengetahu� pengaruh t�dak langsung var�abel Kom�tmen Organ�sas� terhadap 

var�abel K�nerja melalu� Kepuasan Kerja dapat d�l�hat pada  tabel d�atas, sebesar  0,001 

�tu berart� terdapat pengaruh pos�t�f antara Kom�tmen Organ�sas�  terhadap var�abel 

K�nerja melalu� Kepuasan Kerja.

4. Uj� H�potes�s 

a. Penguj�an Pengaruh Langsung 

Penguj�an �n� d�lakukan untuk mengetahu� s�gn�f�kan atau t�daknya pengaruh mas�ng-

mas�ng var�abel bebas ya�tu Mot�vas� (X
1
) dan Kom�tmen Organ�sas� (X

2
) secara pars�al terhadap 

var�abel ter�kat ya�tu Kepuasan Kerja (Y
1
) dan K�nerja (Y

2
). Has�l Uj� h�potes�s d�lhat pada tabel 

d�bawah �n�.
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Tabel.5. Regression Weights

Est�mate S.E. C.R. P Label

Kepuasan_Kerja ��--- Mot�vas� -,059 ,069 -,856 ,392 par_1

Kepuasan_Kerja ��--- Kom�tmen_Organ�sas� ,016 ,069 ,237 ,813 par_2

K�nerja ��--- Kepuasan_Kerja ,065 ,167 ,390 ,697 par_3

K�nerja ��--- Mot�vas� ,478 ,091 5,228 *** par_4

K�nerja ��--- Kom�tmen_Organ�sas� ,437 ,090 4,831 *** par_6

Sumber : Data d�olah

1). Pengaruh Mot�vas� terhadap kepuasan kerja.

Berdasarkan Tabel d�atas dan has�l perh�tungan anal�s�s tentang pengaruh Var�abel 

Mot�vas� (X
1
) terhadap Var�abel Kepuasan Kerja (Y

1
) d�peroleh n�la� p-value sebesar 0,392sebesar 0,392392 

�� 0,05, �n� menunjukkan, �n� menunjukkan Hipotesis 1
a
 t�dak d�ter�ma yang menyatakan bahwa Mot�vas� 

berpengaruh t�dak s�gn�f�kan terhadap Kepuasan Kerja.

2). Pengaruh Kom�tmen Organ�sas� terhadap  Kepuasan kerja  

Berdasarkan Tabel d�atas dan has�l perh�tungan anal�s�s tentang pengaruh Var�abel 

Kom�tmen Organ�sas� (X
2
) terhadap Var�abel Kepuasan Kerja (Y

1
) d�peroleh n�la� p-value  

sebesar 0,813�� 0,05, �n� menunjukkan813�� 0,05, �n� menunjukkan�� 0,05, �n� menunjukkan, �n� menunjukkan Hipotesis 1
b
 t�dak d�ter�ma yang menyatakan 

bahwa Kom�tmen Organ�sas�  berpengaruh t�dak s�gn�f�kan terhadap Kepuasan.

3). Pengaruh Mot�vas� terhadap K�nerja

Berdasarkan Tabel d�atas dan has�l perh�tungan anal�s�s tentang pengaruh Var�abel 

Mot�vas� (X
1
) terhadap Var�abel K�nerja (Y

2
) d�peroleh n�la�     p-value sebesar 0,000�� 0,05 sebesar 0,000�� 0,05000�� 0,05 0,05  

�n� menunjukkan Hipotesis 2
a
  d�ter�ma yang menyatakan bahwa Mot�vas� berpengaruh 

s�gn�f�kan terhadap K�nerja

4). Pengaruh Kom�tmen Organ�sas� terhadap K�nerja

Berdasarkan Tabel d�atas dan has�l perh�tungan anal�s�s tentang pengaruh Var�abel 

Kom�tmen Organ�sas� (X
2
) terhadap Var�abel K�nerja (Y

2
) d�peroleh n�la� value sebesar sebesar 

0,000�� 0,05 �n� menunjukkan000�� 0,05 �n� menunjukkan 0,05 �n� menunjukkan   �n� menunjukkan Hipotesis 2
b
 d�ter�ma yang menyatakan bahwa Kom�tmen 

Organ�sas� berpengaruh s�gn�f�kan terhadap K�nerja.

5). Pengaruh Kepuasan Kerja terhadap K�nerjaKepuasan Kerja  terhadap K�nerjaterhadap K�nerja

Berdasarkan Tabel d�atas dan has�l perh�tungan anal�s�s tentang pengaruh Var�abel 

Kepuasan Kerja (Y
1
) terhadap Var�abel K�nerja (Y

2
) d�peroleh n�la� p-value sebesar 0,697 sebesar 0,697697 

�� 0,05 �n� menunjukkan �n� menunjukkan Hipotesis 2c t�dak d�ter�ma yang menyatakan bahwa Kepuasan 

Kerja berpengaruh t�dak s�gn�f�kan terhadap K�nerja.

Has�l uj� val�das� koef�s�en path pada set�ap jalur untuk pengaruh langsung dan efek tanpa 

var�avel med�as� dapat d�saj�kan pada table ber�kut:

Tabel 6. Has�l penguj�an efek langsung dan efek tanpa var�abel moderas�

No Hubungan antar variable
Koefisien 

jalur
C.R. P Ket

1 Kepuasan_Kerja ��--- Mot�vas� -0,114 -0,856 0,392
T�dak 
S�gn�f�kan

2 Kepuasan_Kerja ��--- Kom�tmen_Organ�sas� 0,032 0,237 0,813
T�dak 
S�gn�f�kan
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3 K�nerja ��--- Kepuasan_Kerja 0,034 0,390 0,697
T�dak 
S�gn�f�kan

4 K�nerja ��--- Mot�vas� 0,475 5,228 0,000 S�gn�f�kan

5 K�nerja ��--- Kom�tmen_Organ�sas� 0,436 4,831 0,000 S�gn�f�kan

Pengujian kepuasan kerja sebagai variabel moderasi
(Model tanpa varabel moderasi)

6 K�nerja ��--- Mot�vas� 0,471 5,210 0,000 S�gn�f�kan

7 K�nerja ��--- Kom�tmen_Organ�sas� 0,438 4,839 0,000 S�gn�f�kan

b. Penguj�an Var�abel Moderas�

Penguj�an s�gn�f�kans� var�abel moderas� dapat d�l�hat dar� has�l uj� efek t�dak langsung 

sepert� tertuang dalam tabel 8 ber�kut:

 Tabel 7. Has�l penguj�an var�abel moderas� dan efek tak langsung

No
Mediasi variabel 

kepuasan kerja pada
(a) (b) (c) (d) Keterangan

1 Mot�vas� (X1)  

k�nerja (Y2)

0,475

(s�g.)

0,471

(s�g.)

-0,114

(non s�g.)

0,034

(non s�g.)

Bukan 

var�abel 

med�as�

2 Kom�tmen organ�sas� 

(X2)  k�nerja (Y2)

0,436

(s�g.)

0,438

(s�g.)

0,032

(non s�g.)

0,034

(non s�g.)

Bukan

 var�abel

med�as�

Kalkulasi Efek langsung, tak langsung dan Total

No Hubungan Variabel Efek langsung Efek tak langsung Efek total

1 Mot�vas� (X1)  

kepuasan kerja (Y1) 

 k�nerja (Y2)

0,475 -0,004

(-0,114 x 0,034)

0,471

2 Kom�tmen organ�sas� 

(X2)  kepuasan 

kerja (Y1)  k�nerja 

(Y2)

0,436 0,001

(0,032 x 0,034)

0,437

Tabel 7 d� atas dapat d�ketahu� bahwa kepuasan kerja (Y
1
) bukan merupakan var�abel 

moderas� efek tak langsung mot�vas� (X
1
) terhadap k�nerja karyawan (Y

2
). In� b�sa d�l�hat dar� 

n�la� efek tak langsung yang leb�h kerc�l dar� efek langsung. Has�l �n� member�kan makna bahwa 

dalam mempengaruh� k�nerja karyawan mot�vas� t�dak memerlukan kepuasan kerja sebaga� 

moderas� var�abel. Dengan dem�k�an hipotesis 3
a 

tidak dapat dibuktikan kebenarannya 

atau ditolak. Selanjutnya penguj�an kepuasan kerja sebaga� moderas� var�abel (Y
1
) terhadap 

kom�tmen organ�sas� (X
2
) menunjukkan has�l yang pos�t�f dengan koef�s�en jalur sebesar 0,001. 

In� berart� semak�n men�ngkat kepuasan kerja yang d�dasar� dengan kom�tmen organ�sas� yang 

ba�k mampu men�ngkatkan k�nerja karyawan. Dengan dem�k�an hipotesis 3
b 
dapat dibuktikan 

kebenarannya. 
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Untuk leb�h jelasnya dar� has�l penguj�an h�potes�s-h�potes�s yang telah d� paparkan 

d�muka, maka dapat d�susun d�agram jalur sepert� pada gambar 3 ber�kut �n�:
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Keterangan: 

 

Motivasi 

Komitmen 

Organisasi 

Kepuasan 

Kerja 
Kinerja 

0,475 
S 

(-0,004)
 

0,034
NS 

0,436
S 

(0,001)
 

-0,114
NS 

0,032
NS 

S  = S�gn�f�kan

NS  = Non S�gn�f�kan

()  = Efek Tak langsung

Gambar 3. Diagram Jalur Hasil uji Hipotesis

B. Pembahasan

1.  Pengaruh langsung Mot�vas� dan Kom�tmen Organ�sas� Terhadap Kepuasan Kerja

a. Pengaruh  Mot�vas� Terhadap Kepuasan kerja.

Berdasarkan has�l penel�t�an, terdapat pengaruh yang t�dak s�gn�f�kan antara mot�vas� 

terhadap kepuasan kerja sebesar – 0,114. Hal �n� berart� mot�vas� kerja karyawan pada 

PT. A�rkon Serv�ndo  Pratama berpengaruh t�dak s�gn�f�kan terhadap kepuasan kerja 

karyawan. In� berart� karyawan merasa puas bekerja t�dak semata d�sebabkan oleh 

mot�vas� kerja yang d�m�l�k� karyawan. Kond�s� �n� b�sa terjad� karena p�hak manajemen 

t�dak memperhat�kan beban kerja yang ada dengan jumlah karyawan yang ada. Has�l 

penel�t�an �n� t�dak sejalan� dengan has�l penel�t�an yang d�lakukan oleh Sr� Mayun� 

(2009).  

b. Pengaruh Kom�tmen Organ�sas� Terhadap  Kepuasan kerja  

Berdasarkan has�l penel�t�an, terdapat pengaruh yang t�dak s�gn�f�kan antara kom�tmen 

organ�sas� terhadap kepuasan kerja sebesar 0,032. Hal �n� berart�  karyawan PT. A�rkon 

Serv�ndo Pratama yang mem�l�k� kom�tmen t�ngg� t�dak hanya d�sebabkan oleh adanya 

perasaan puas karyawan dalam bekerja sesua� dengan pendapat Arfan Ikhsan, (2010) 

bahwa kom�tmen muncul apab�la karyawan tersebut sangat membutuhkan atau t�dak 

menemukan pekerjaan la�n.  

2.  Pengaruh langsung Mot�vas�, Kom�tmen Organ�sas� Dan Kepuasan KerjaTerhadap K�nerja 

a.  Pengaruh Mot�vas� Terhadap K�nerja

Berdasarkan has�l penel�t�an, terdapat pengaruh yang pos�t�f s�gn�f�kan antara mot�vas� 
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terhadap k�nerja karyawan sebesar 0,475. Hal �n� berart� semak�n t�ngg�  mot�vas� kerja 

karyawan PT. A�rkon Serv�ndo Pratama, maka semak�n t�ngg� k�nerja karyawan. Has�l 

penel�t�an �n� sejalan dengan penel�t�an yang d�lakukan oleh Okto Abr�v�anto P dkk 

(2014), W�ndy Apr�l�a Murty dkk (2012 dan Suward� dkk (2011)

b. Pengaruh Kom�tmen Organ�sas� Terhadap K�nerja

Berdasarkan has�l penel�t�an, terdapat pengaruh yang pos�t�f s�gn�f�kan antara kom�tmen 

organ�sas� terhadap k�nerja karyawan sebesar 0,436. Hal �n� berart� karyawan yang mem�l�k� 

kom�tmen yang t�ngg� menunjukkan mereka akan semak�n kom�t terhadap tugasnya dan 

organ�sas�nya. Has�l penel�t�an �n� d�dukung pula oleh pendapat yang d�kemukakan oleh 

R�va� (2005) yang menyatakan bahwa kom�tmen organ�sas� berpengaruh s�gn�f�kan 

terhadap k�nerja. Semak�n t�ngg� kom�tmen organ�sas� dar� karyawan maka akan semak�n 

men�ngkat k�nerja �nd�v�dual karyawan 

c. Pengaruh Kepuasan Kerja Terhadap K�nerjaKepuasan Kerja  Terhadap K�nerjaerhadap K�nerja

Berdasarkan has�l penel�t�an, terdapat pengaruh yang t�dak s�gn�f�kan antara kepuasan 

kerja terhadap k�nerja d�peroleh n�la� koef�s�en jalur sebesar 0,034. Hal �n� berart� k�nerja 

karyawan PT.A�rkon Serv�ndo Pratama yang t�ngg� t�dak   hanya d�sebabkan oleh adanya 

perasaan puas karyawan dalam bekerja. Has�l Penel�t�an �n� t�dak mendukung penel�t�an 

yang d�lakukan oleh  Okto Abr�v�anto P dkk (2014), W�ndy Apr�l�a Murty dkk (2012 dan 

Suward� dkk (2011). 

3. Pengaruh tak langsung mot�vas�, kom�tmen organ�sas� terhadap k�nerja melalu� kepuasan 

kerja sebaga� var�abel moderas�

a. Pengaruh Mot�vas� Terhadap K�nerja 

Mot�vas� mem�l�k� pengaruh langsung terhadap  k�nerja tanpa melalu� kepuasan kerja 

pada PT. A�rkon Serv�ndo Pratama d�peroleh n�la� koef�s�en jalur   sebesar   0,475. Hal �n� 

berart� bahwa dalam mempengaruh� k�nerja karyawan PT.A�rkon Serv�ndo Pratama t�dak 

memerlukan med�as� kepuasan kerja terleb�h dahulu karena koef�s�en jalur efek langsung 

mot�vas� terhadap k�nerja karyawan leb�h besar (0,475) dar� koef�s�en jalur efek tak 

langsung (-0,004). Hal �n� member�kan makna mot�vas� ternyata secara langsung dapat 

member�kan efek yang leb�h besar terhadap pencapa�an k�nerja karyawan d�band�ngkan 

dampak mot�vas� secara tak langsung (-0,004)

b. Pengaruh Kom�tmen organ�sas� Terhadap K�nerja.

Kom�tmen mem�l�k� pengaruh langsung terhadap k�nerja tanpa melalu� kepuasan kerja 

pada PT. A�rkon Serv�ndo Pratama, d�peroleh n�la� koef�s�en jalur sebesar 0,436. Hal �n� 

member�kan makna kom�tmen organ�sas� ternyata secara langsung  dapat member�kan 

efek yang leb�h besar terhadap pencapa�an k�nerja karyawan d�band�ngkan dampak 

kom�tmen organ�sas� secara tak langsung (0,001)
     

V. PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan has�l anal�s�s dan pembahasan yang telah d�lakukan maka dapat d�s�mpulkan :

1. Pengaruh langsung mot�vas� dan kom�tmen organ�sas� terhadap kepuasan kerja, berdasarkan 

has�l anal�s�s mot�vas� dan kom�tmen organ�sas� yang semak�n ba�k belum tentu mampu 
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men�ngkatkan kepuasan kerja karyawan PT. A�rkon Serv�ndo Pratama d� Bandara Ngurah 

Ra� Bal�

2. Pengaruh langsung mot�vas�, kom�tmen organ�sas� dan kepuasan kerja terhadap k�nerja

a. Mot�vas� dan kom�tmen organ�sas� berpengaruh langsung terhadap k�nerja karyawan 

pada PT. A�rkon Serv�ndo Pratama d� Bandara Ngurah Ra� Bal�. Mot�vas� dan kom�tmen 

organ�sas� yang semak�n ba�k mampu men�ngkatkan k�nerja karyawan pada PT. A�rkon 

Serv�ndo Pratama d� Bandara Ngurah Ra� Bal�

b. Kepuasan kerja berpengaruh langsung t�dak s�gn�f�kan terhadap k�nerja karyawan. In� 

menunjukkan bahwa kepuasan kerja karyawan yang t�ngg�  t�dak mampu men�ngkatkan 

k�nerja karyawan pada PT. A�rkon Serv�ndo Pratama d� Bandara Ngurah Ra� Bal�.

3. Pengaruh tak langsung mot�vas� dan kom�tmen organ�sas� terhadap k�nerja melalu� kepuasan 

kerja

a. Mot�vas� mem�l�k� pengaruh langsung terhadap k�nerja tanpa melalu� med�as� kepuasan 

kerja. Dengan dem�k�an kepuasan kerja bukan var�abel moderas� pada efek tak langsung 

mot�vas� terhadap k�nerja karyawan

b. Kom�tmen organ�sas� mem�l�k� langsung terhadap k�nerja tanpa melalu� med�as� kepuasan 

kerja. Dengan dem�k�an kepuasan kerja bukan var�abel moderas�  pada efek tak langsung 

kom�tmen organ�sas� terhadap k�nerja karyawan

B. Saran

Beberapa saran yang dapat d�ber�kan terka�t dengan has�l penel�t�an �n� :

Dalam men�ngkatkan k�nerja karyawan p�hak manajemen perlu melakukan evaluas� 

terhadap pember�an upah/gaj� dan �nsent�f yang sesua� dengan beban kerja yang d�ter�ma 

karyawan seh�ngga karyawan akan termot�vas� dan akan bers�fat enerj�k serta karyawan akan 

mem�l�k� kom�tmen yang t�ngg� dan bersemangat dalam mengerjakan tugas-tugas yang d�ber�kan 

kepadanya.
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